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REKTOR UNIVERSITAS NEGERI MEDAN,

bahwa Merdeka Belajar adalah bagian dari Kanpus Merdeka yang
meliputi empat kebiiakan utama yaitu: kemudahan pernbukaan
plogam studi baru, perubahan sistcm alaeditasi perguuan tinggi,
kemudahan perguruan tinggi menjadi badan hukum, dan hak belajar
tiga semester di luar program studi yang dapat dianbil di dalan dan
afau pembelajaran di luar pe4uruan tinggi:
babwa tujuan Merdeka B€lajar adalah memberikan tantangan dan
kesempatan uDtuk pengernbangan laeativitas, kapasitas, kepribadian,
dan kebutuhan mahasisua serb mengembangkan kemandirian dalam
meDcari dan menemukan pengetahuan mela.lui kenyataan dan
dinarnika lapangan sep€rti porsyaralan kernampuan, permasalahan
ril, intenksi sosial, kolaborasi, manajemen diri, tmtutan kineda,
target dan pencapaiannya;

bahwa melalui Merdeka Belajar diharapkan dapat menjawab
tantangan pergwuan tinggi untuk menghasilkan lulusan sesuai
perkembangan Iptelq tuntutan dunia usaha dan dunia industri;
bahwa berdasarkan pertimbangan pada hwufa, hurufb, dan hurufc,
maka pe u ditetapkan s€bsgai Pc.aturan Rellor Universitas Negeri
Medan:
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tsnlang Sistem Pendidikan
Nasional:
Undang-Un&ng Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi;
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014, tentang Desa;
Pe|atulan Pemerintah Nomor 04 Tahun 2014, tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaa.n Perguuan
Tinegi;
Peratunn Presiden Nomor 08 Tahun 2012 tentang KeBngka
Kualifi kasi Nasional Indonesia:

Peraturan Presiden nomor 8 tahun 2012, tentang Kenngka
Kualifi kasi Nasional Indonesia;

Peratuan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 73 tahun 2013
tentaog Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang
Pendidikan Tinggi;
Peraturan Mente Ris€t Teknologi, dan Pendidikan Tinggi nomor
44 Tahun 2015 tentang Standar Nasio.al Pendidikan Tinggi,
s€bagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri fuset,
Telnologi, dan Pedidikan Tinggi nomor 50 Tahun 2017 Perubehan
Atas Peratulan Menteri Ris€t, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
nomor 44 Tahun 2015 Gntang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;
Pcraturan Menteri Ris€t, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor
32 Tahun 2016 tertang Alaeditasi Progam Studi dan perguruan

Tiogei;
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Peratuan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor
62 Tahun 2016 tentary Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi;
Peraturan MenEri fuset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nornor
96 Tahun 2016 tentang Statuta universitas Negeri Medan;
Peraturatr Menteri Ris€t, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor
59 Tahun 2018 tentang ljazalL Sertifikat Kompetensi, Sertifikat
Profesi, Gelar dan Tata Cara Penulisan Gelax di Perguuan Tinggi;
Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor
29291/M/KPDOI9 turygal 26 Agustus 2019 tentang Pengangkatan
Rcklor Universitas Negeri Medan Periode Tahun 2019 - 2023;
Panduan Penyusunan Kurikulum Pondidikan Tinggi di Era Industri
4.0. @irjen Belmawa Kemendstek Dikti 2018);
Peratuan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 3 Tahun 2020, tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi
Rensta Uniyersitas Negeri Medan 2016-2020.
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MEMUTUSKAN :

PERATURAN REKTOR I'NTVERSITAS NEGERI MEDAN
TENTANG IMPLEMENTASI MERDEKA BELAJAR

KETENIIf;UMUM

Pasal I

(l) Kegiatan pernbelajaran merupakan wujud pembelajaran di perguruan tinggi yarg otonom
dan fleksibel sehingga tercipta kultur belajar yang inovatif, tidak mengekang dan sesuai
dengan kebutuhan mahasiswa

(2) Pembalajaran mernberikan tantangan dan kes€mpatan untuk pengembaagan inovasi,
lneativitas, kapasitas, kepribadian dan kebutuhan mahasiswa serta mengembangkan
kemandirian dalam mencari dan menemukan pengetahuan melalui kenyataan dan dinamika
lapangan seperti persyaratan kemampuan, permasalahan ril, interaksi sosial, kolabonsi,
manajcmen diri, tufutan kineda, target dar pencapaiannya.

(3) Proses pembelajaran merupekan salah safu perwujudan pembelajaran yang berpusat pada
n hasiswa(ttude centercd /earzrng) yang sangat esensial.

(4) Proses pembelajann dapat dilakukan melalui program merdeka belajar.
(5) Progam Merdeka Belajar hanya diberlahrkan untuk pendidikan akademik, baik prodi

Kependidikan maupun Prodi Non Kependidikan.
(6) Program Merdeka Belajar adalah pemberian hak kepada mahasiswa untuk rnemilih kegiatan

bslajar melalui;
a. Kegiatan pe*uliahan selunrhnya (1,f4 sampai 150 SKS) di dalatn progmm Studi, atau
b. Kegiatan perkuliahan minimal 120 SKS di dalam proglam Studi dan minimal 18 SKS di

luar Program Studi, atau
c. Kegiatan p€rkuliahan minimal I 12 SKS di dalam program Studi dan minimal 18 SKS di

luar Program Studi, seda kcgiatan non p€rkuliahan maksimal setara 20 SKS di Lembasa
Non Perguruan Tinggi;

d. Kegiatan perkuliahan minimal 90 SKS di dalam proglam Studi dan rninimal 18 SKS di
luar Progam Studi, serta kegiatan non perkuliahan maksimal seiara 32-33 SKS di
Lembaga Non Perguruan Tinggi.



BAB II
TUruAN MERDEKA BELAJAR

Pasal 2

Tujuan kebijakan Merdeka Belajar melalui pemberian hak belajar tiga semester di luar Program
Studi adalah untuk meningkatkan komp€tonsi lulusan baik sol s*i//s maupwr hard skills, egar
lebih siap dan relevan dengan kebutuhan zaman, menyiapkan lulusan sebagai pemimpin masa
depan bangsa yang unggul dan berkepribadian Program-program exryriential leaming &\g3rl
jdur yang fleksibel diharapkan dapaf nemfasilitasi mahasiswa rnengembangkan potensinya
sesuai dengan passion dan bakatryra,

PERAN PIHAK-PII{AK #fr.#o*o',,LAKsANAAN
MERDEKA BELAJAR

Pasal 3

(l) Univcrsitas
a. Univenitas wajib memfasilitasi hak bagi mahasiswa untuk;

l. mengambil seluruh SKS melalui kegiatan perkuliahan di Program Studi itu sendiri
seperti dimaksud pada Pasal 1 ayat 6 huruf4 dan atau

2. mengambil SKS melalui kegiatan perkuliahan di program studi yang berteda di
Unimed dan atau prognm studi yang sama atau beft€da di perguruan tinggi lain
sebatryak I semestsr, s€perti dimaksud Pasal I ayat 6 hurufb, dan atau

3. mengambil SKS melalui kegiatan peftuliahan di program studi yang berbeda di
Unimed dan atau Fogram studi yang sama atau berbeda di perguruan tinggi lain
scbanyak 1 semester serta kegiatan non perkuliahan di luar Perguuan Tinggi pating
lama 2 semester seperti dimaksud Pasal I ayaf 6 hurufc dan d.

b. Membuat Pedoman Akadomik urtuk metnfasilitasi kogiatan pembelaj&ran dalam bentuk
perkuliahan di dalam dan luar Prodi serta kegiataa non perkuliahan di Lembaga Non
Perguruan Tinggi.

c. Membuat dokumen ke{a sama 0VIoU/SPK) dengan mita-
d. Memberikan layanan adminishasi akadcmik tingkat universitas kepada mahasiswa yang

melakukan kegiatan penbelajaran dalam bentuk perkuliahan di Prodi dan luar Prodi dan
atau kegiatan non perkuliahan di kmbaga Non Perguruan Tinggi.

(2) Fakultas
a. Menyiapkan mata kuliah tingkat fakultas yatg dapat diambil mahasiswa lintas godi.
b. Menyiapkan dokumen ket'a sama (MoU/SPK) dengan mitra yang relevan.
c. Menyiapkan dokumen yang diperlukan mahasiswa untuk mengambil SKS di clalam dan

luar Program Studi dan atau di l€mbaga Non Perguuan Tinggi.
d. Membe.ikan layanan administrasi akademik tingkat Fakultas kepada mahasiswa yang

melahrkan kegiatan psmbelajaran dalam bentuk perkuliahan di prodi dan luar prodi dan
atau kegiatan non perkuliahan di Lembaga Non Perguruan Tinggi.

(3) Proeram Studi
a. Menyusun atau menyesuaikan kurikulum dengan model implementasi merdeka belajar.
b. Memfasilitasi rnahasiswa untuk rnengikuti pembelajaran dalan bentuk perkuliahan di

Prodi maupun lifias prodi di intemal Unimed dan atau luar Unime4 seda kegiatan non
perkuliahan di Iernbaga Non Perguruar Tinggi.

c. Menawarkan mata kuliah yang bisa diambit oleh mahasiswa di luar prodi di incmal
Unimed dan luar Unimed boserta peFyaratannya.

d. Melakukao ekuivalensi mata kuliah Prodi dengan mata kuliah luax prodi dan kegiatan
non perkuliahan di I-embaga Non Perguruan Tinggi.

e. Memberikan layanan administrasi aka<bmik tingkat prodi kepada mahasiswa yang
melakukar kegiatan pembelajarandalam bentuk perkuliahan di prodi dan luar prodi dan
atau kegiatan non perkuliahan di l,embaga Non Perguuan Tinggi.



(4) Mahasiswa
a, Merencamkan bqsama Dosen Pembirnbing Akademik mengenai penentuan mata

kuliat/program perkuliahan yang akan diambil di dalam dan atau di luar Prodi, seta
kegiatan non perkuliahan di bmbaga Non Perguruan Tinggi.

b. Men<hftar program perkuliahan di dalam dan atau luar Prodi, s€rta prograrn kegiatan
non perkuliahan di Lembaga Non Pergwuan Tinggi.

c. Molengkapi pe$yaratan kegiatan perkuliahan di dalam dan atau luar Prodi, serta
persyantan kegiatan non perkuliahan di kmbaga Non Perguruan Tinggi, tennasuk
mengikuti soleksi bila ada"

d. Mengikuti pe*uliahan di dalam dan atau luar I'rcdi, serta kegiatan non perkuliahan di
Lembaga Non Perguruan Tinggi sesuai dengan kotentuan pedoman akademik yang
berlaku.

e. Mengikuti standar operasional prosedur dalam mengikuti semua kegiatan pembelajaran
di kampus dan luar kampus.

(5) Mitra
Mitra dalam pelalcsanaan Merdeka Belajar adalah nitra yang mempunyai dokumen
kerja sama (N{oU/SPK) bersama Perguruan Tinggi/Fakultas/Prcgram Studi, dan atau
Mitra yang mampu menyediakan fasilitas dan layanan &lam kegiatan pembelajaran non
perkuliahan di tempat mitra s€suai d€ngan ketentuan yang ada dalam dokumen kerja
sama (MoU/SPK), dan atau
Mtra yang mampu melaksanakan program kegiatan pembelajaran non perkuliahan di
tempat mitra sesuai dengan ketentuan yang ada clalam dokumen ke4a sama
(MoU/SPK), dan atau
kmbaga bersertilikaq diakui dan mempunyai izin operasional, dan atau
Daemh dengan perhatian khusus (recovery bencan4 3T, arau pemintaan khusus). dan
atat,
Dinilai dapat memberikan pengalaman belajar yang luas dan mendalam kcpada
mahasiswa"

BAB IV
STANDAR PROSES PEMBELAJARAN MERDEKA BELAJAR

Pasal 4

(l) Standar Proses Pembelajaran di Unimed mengacu kepada Standar Proses pembelajaran
sesuai Permendikbud No. 3 Tahun 2020.
Beban belajar mahasiswa dinyatakan dalam besaran Satuar Kredit Semester (SKS).
Semester meruFkan sduan waktu proses pembelajaran efektif minimal 16 (enam betas)
minggrl termasuk ujian lengah semester dan ujian akhir semester.
Satu tahun akademik terdiri atas 2 (dua) serneser
Unimed dapat melaksanakan semester antara yang diselenggarakan;
a. minimal 8 (delapan) minggu;
b. beban belajar mahasiswa maksimal 9 (sembilan) SKS; dan
c. s€suai b€ban belaju mahasiswa rmtuk mernenuhi capaian pembelajaran yang telah

ditetapkan.
(6) Apabila semester antara diselenggarakan datam bentuk perkuliahan, tatap muka minimal

16 (enan belas) kali termasuk ujian tengah semester dan ujian akhir sernester.
(7) Indeks prestasi minimal unhrk lulus progrun sa{ana aclalah 2,00.
(8) tla& cuti mahssiswa maksimal2 semester darr tidak dihitung dalarn masa studi.(9) C\ti aka&mik mahasiswa dapat diambil setelah 2 semester masa studi.
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BAB IV
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

lasal 5

Bentuk Pembelajaran dapat dilakukan di dalan Program Studi dan di luar program Studi.
Bentuk Pembelajaran di luar Program Studi merupakan pros€s pembelaj an 

'rng 
terdiri

alas:
a. Pembelajaran dalam program studi lain pada perguruan tinggi yang sama;



b. Pembclajaran dalam program studi yang sama pada pergwuan tinggi yang berbeda;
c. Pembelajaran dalam program studi lain peda perguruan tinggr yang berbeda; dan
d. Pembelajaran pada Lembaga Non Pergwuan Tinggi.

(3) Proses Pembelajamn di luar Program Sudi dilaksanakan berdasarkan Perja4jian Keia
Sama antara P€guruan Tinggi dergan Pegunran Tinggi atau lernbage lain yang te*ait dan
hasil kuliah diakui nelalui mekanisme transfer SKS.

(4) Proses pembelajamn di luar Program Studi merupakan kegiatan dalam progam yang dapat
ditentukan oleh Kementerian dan/atau Pemimpin Perguruan Tinggi.

(5) koses Pembelajann di luar Program Studi dilaksanakan di bawah bimbingan dosen.

BENruKKEcrAjrfrrXur*ur-o*o*

Pasal 6

(l) Setiap mata kuliah dapat menggunakan satu atau gabungan dari bebenpa meiode
pembolajann yang diwadahi dalam sualu bentuk p€mbelajaran.

(2) Bentuk pembelajann dapat berup4
a. Kegiatan Perkuliahan di dalam Perguruan Tinggi; dan
b. Kegiatan Non Perkuliahan di Lembaga Non Perguruan Tinggi (Luar Perguruan

TinCCt).

Pasal 7

(l) PembelqiaEn dalam bentuk perkuliahan di dalam Perguruan Tinggi sebagaimana dimakud
dalam pasal 6 hwufa adalah sebagai berikut;

a. Perkuliahan tatap muka;
b. Rosponsi dan tutorial;
c. Seminar;
d Pmktikun di labomtorium, bengkel, dan studio;
e. Praktikum di sekolah dan luar ruang (lapangan);
f Magang singkaVpengenalan lapengan;
g. KKN/PKLI terbatas di des4 dunia usaha dan industry (SUDD).

(2) Pembelajaran dalam bentik Non Po*uliahan di Ienbaga Non perguruan Tinggi
sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 hurufb adalah sebagai berikut;

a. Pertukaran pelajar;

b. Magang/praktek kerja penuh satu semester di dunia usaha dan industri;
c. Membantu/asisten mengajar di saluan pendidikan selama satu semester;
d- Proyek kemanusiaan dan pengabdian di desa
e. Kegiatan kewiBusahaanl
I Penelitiar/riset di lapangan;
g Program militer,bela negara;
h. Studi Foyek independenl
i. Mernbangun desa/Kuliah K{a Nyata Tematik.

BAB VI
KETENTUAN IMPI.EMENTASI MERDEKA BELAJAR

Pasal 8

(l) Klaster mata kuliai bertujuan urltuk membagi mata kuliah berdasa*an sifat dan
ugensinya dalam membentuk kompetensi lulusan prodi.

(2) Matatuliah di,Prodi datat dibagi daladr klaster mata kuliah inti, mata kuliah wajib, dan
mata kuliah pilihannanj utan sbb:
a- Mda Kuliah Inti (core) Bidang Studi (MKIBSI
b. Mata Kuliah wajib Bidang studi (MKWBS);
c. N4ata Kuliah wajib Fakultas (MKwr);
d. Mata Kuliah wajib universitas (MKWU);
e. Mata Kuliah Pilihan dan Lanjutan Bidang Studi (MKPLBS).



(3) MKIBS adalah mata kuliah inti sesuai bidang keilmuan yang berisi mata hrliah Keilmuan
dan Keahlian (MKK) untuk mendukung pencapeian kompetensi minimal lulusan yang
dipersyaratkan untuk lulus dari Prodi;
a. MKIBS wajib diikuti oleh setiap mahasiswa yang terdaftar di Prodi te$ebut;
b. Total SKS MKIBS mininal 90 SKS:
c. MKIBS ditentukan oleh Prodi:
d. MKIBS hanya dapat diambil dan diikuti di Prodi tersebuq podi lain yang sejenis dan di

prodi yang sama di luax Unime4
e. MKIBS tidak dapat dikonveni dengan kegiatan non perkuliahan di Lembaga Non

Pergwuan Tinggi.

(4) MKWBS adalah mata kuliah yang disedialen untuk menambah kompetensi lulusan yang
memperkuat kompetensi bidang keilmuan lulusan sesuai ciri Prodi dan merupakan
kelompok mata kuliah yang diprioritaskan utuk diikuti mahasiswa setelah MKIBS;
a. Total SKS MKWBS adalah l0 SKS, mencakup Skripsi, Metodologi Penelitian dan

Statistika
b. MKWBS dapat dianbil di prodi sejenis di luar Unimed;
c. MKWBS tidak dapat dikonversi dalam bentuk kegiatan non perkuliahan pada Lembaga

Non Perguruan Tinggi.

(5) MKWF adalah mala kuliah pendukung yang berisi MKK unluk melengkapi kompetensi
lulusan Prodi sesuai ciri fakultasnya,
a. MKWF ditentul€n oleh Fakultas dar wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa yang

terdaftar di setiap Prodi pada fakultas tersebut;
b. Total SKS MKWI maksimal 8 SKS:
c. MKWF diambil di lingkungan fakultas masing masing atau fakultas dan universitas lain

yang menyelenggarakan perkuliahan sejenis;
d. MKWF dapat dikonversi dengan mata kuliah di prodi lain di lingkungan Unimed, dan

atau prodi yang sama pada perguruan tinggi lairL dan atau Fodi tain pada pergwuan
tinggi lain; dan atau dalam betuk kegiafan non p€rkuliahan pada l,embaga Non PT
dongan tagihan tertentu.

(6) MKWU adalah mata kulial yang bedsi mata kuliah Dasar Pengembangan Kamkter
(MDPK) untuk mendukung kompetensi lulusan Prodi sesuai karaktcristik universitas, dan
karakter kebangsaan;
a. MKwlJ di Unimed terdiri dari MKU, dan mata kuliah Kapemimpinan;
b. Toral sKs MKwu adalah 12 sKs:
c. MKWIJ diambil di lingkungan Unimed, atau perguruan tinggi lain yang

menyelenggarakan perkuliahan sejenis:
d. MKWU tidak dapat dikonversi dengan bennrk kegiatan non perkuliahan pada Lembaga

Non Perguruan Ti[ggi.

(7) MKPLBS adalah mah kuliah Peminatan dan Pengembangan Diri Qr4ppD) yang disediakan
oleh Prodi untuk dipilih mahasiswa guna mendalami dan mengembangkan kompetensi
tertentu atau mendukung bidang keahlian tertentu yang menjadi minat atau pilihar
mahasis]va;
a- MKPLBS merupakan nara kuliah pilihan (dapat diambil atau tidak);
b. MKPLBS yang dapat diikuti mahasiswa maksimal 38 SKS;
c. MKPLBS dapat diikuti di Prodi atau di luar prodi yang menyelenggarakan perkuliahan

sejenis;
d. MKPLBS dapat dikonveni dengan mata kuliah di prodi lain dalam lingkungan Unimed,

dan atau podi yang sama pada per$nan tinggi lain, dan atau prodi lain pada perguruan
tinggi lain; dan atau dalam bentuk kegiaran non perkuliahan pada Lembaga Non pT
dcngan tagihan tedentu.



Pasal 9

(l) Mahasiswa yang mengikuti Kurihrlum KKNI 2016 berhak mengikuti Merdeka Belajar,
dengan ketentuan:
a. Jumlah SKS yang harus diperoleh mahasiswa seluruhnya I 50 SKS;
b. Jumlah SKS MKIBS minimal90 SKS:
c. Jumlah SKS MKWBS l0 SKSI
d. Jumlah SKS MKWU 12 SKS:
e. Jumlah SKS MKWF dan MKPLBS maksimal 38 SKS:
f. Msta kuliah yang sudah lulus tidak dapc dikonversi;
g. Khusus Prodi Kcpendidikan, kegialan non perkulialan di l,embaga Non Perguruan

Tinggi naksinal 38 SKS dan diarahkan ke sekolah.

(2) Mahasiswa yang nengikuti Kurikulum KKNI 2020 b€rhak mengikut Merdeka Betajar
dengan ketentua4
a. Jumlah SKS yang harus diperoleh mahasiswa selurubnya 144 SKS;
b. Jumlah SKS MKIBS minimal 90 SKS:
c. Jumlah SKS MKWBS l0 SKS;
d. Jumlah SKS MKWII 12 SKS:
e. Jumhh SKS MKWF dan MKPLBS maksimal 32 SKS:

f Mata kuliah yang sudah lulus tidak dapat dikonversi;
g. Khusus Prodi Kependidikan, kegiatan non perkuliahan di kmbaga Non Perguruan

Tinggi naksimal 32 SKS dan diarahkan ke sekolah.

(3) Khusus untuk hodi Non Kependidikan, kegiatan psmbelajaran dalam bertuk non
perkulierhan di Lembaga Non Perguruan Tinggi diarahkan kepada mitra yang telah
ditentukan oleh Prodi.

BAB VI
KEMITRAAN DALAM MERDEKA BELAJAR

Pasal l0

(l) Prodi dapat menerima rnahasiuia dari godi lain tlari lingkungan Unimed, prodi lain dari
perguruan tinggi lai& dan prodi yang s&ma dari perguruam tinggi laia untuk mengikuti
kegiatan pembelajann di Prodi tersebut.

(2) Jumlah nahasiswa luar Prodi yang dapet ditedma mengikuti pembelajann di prodi tenebut
ditentukat Prodi.

(3) Selama mengikuti pembelajaran di Prodi, mabasiswa dari perguruan tinggi lain dicatat
sebagai mahasiswa Prodi tersebut dan memprmyai hak dan keu€jiban yang sama dengan
rnahasiswa lainnya.

(4) Mahasiswa dari perguruan tinggi lain yang tinggal (sit in) mengikuti p€mbelajaran di prodi
tersebut selama I semester al(an diberi identitas berupa kartu mahasiswa dan jakot
almanater.

(5) Prodi wajib menawa*an setidstcrya 3 nata kuliah yang dapat diambit mahasiswa luar prodi
secan daring.

(6) Mahasiswa dari prodi lain yang dapat diterima mengikuti pembelajaran adalah mahasiswa
yang memenuhi persyaratan sesuai ketetapan kodi.

(7) Prodi nenetapkan syarat-syarat etau lriteria prodi lain yang mata kuliahnya dapet diambil
oleh mahasi$/a

(8) Prodi menetapkan syarat-syarat atau triteria institusi/tembaga./ badaa usaha./desa,/wilayah
tempat mahasiswa melal(ukan kegiatan pembelajaran di Lembaga Non perguruan Tioggi.

(9) Kegiatan prembelajaran di prodi lain dan di lrcmbag Non Perguruar Tinggi harus dapat
memberikan pengayaan dan penguatan kompetensi utarna mahasisra sesuai tuntuan RI 4.0.



BAB VII
SYARAT KETENIUAN KONVERSI KEGIATAN PERKULIAHAN DI LUAR PRODI DAN

KEGIATAN NON PERKULIAI]AN DI LEMBAGA NON PT

Pasal I I

(1) Kegiatan perkuliahaD sebagaimana dimaksud dalam pasal 7 dapat dilakr:kan mahasiswa
dengan mengambil mata kulialg
a. Pada satu atau bebcrapa prodi yang berbeda di Unimed;
b. Pada satu atau beborapa prodi yang berbeda di tuar Unimeq
c- Pada podi yang sama di luar Unimed

(2) Prodi yang akan dipilih mahasiswa harus;
a. Termasuk dalam daftar yang diakui Prodi;
b. Mempunyai MoU dengan Unimed jika prodi tersebut di luar Unimed;
c- Mempunyai peringkat akeditasi minimal B;
d. Merupakan prodi dari PTN toEkoditasi.

(3) Mahasiswa dapat melakukan kegiatan p€rkuliahan secara daring atau stt t, di prodi tujuan.
(4) Mahasiswa harus mendapat penetujuan dari prodi yang dituju sebelum menguus ijin di

Prodi asal.
(5) Mata kuliah yang diambil di prodi tujuan harus dapat memperkuat atau mendukung

kompetensi utarna Prodi asal, terutama dalam penguasaan bahasa asing, perguasaan literasi
kcmanusiaan, litcrasi telnologi dan litensi data.

(6) Mata kuliah yang dapat dikonveisi dengan mata kuliah Fodi tujuan ditentukan oleh Prodi
as{u.

(7) Pembiayaan perkuliahan di luar Prodi sendiri dilakukan secara mandiri oleh mahasiswa,
kecuali peserta program yang dibiayai pmerintah-

Pasal 12

(1) Kegiatan non perkuliahan di lembaga Non Perguruan Tinggi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 8 harus dilakukan secara p€nuh s€lama I s€mester atau 16 minggu.

(2) Jwnlah SKS mata kuliah yang dikonversi maksimal 20 SKS setiap semsster dan hanya
dibolehkan 2 semester selama masa studi setelah semester fV.

(3) Kegiatan harus dilakukan secara tercncan4 terstuktur dan dibimbing oleh dosen
pembimbing dan pamong atau mentor yang ditultiuk.

(4) Mata kuliah yang dikonversi dengan kegiatan non perkuliahan di Lembaga Non Perguruan
Tinggi dit€rtukan Prodi.

(5) Mahasiswa harus mendapet pe$etujuan dari tempat kegiatan sebelum mengusulkan ke
Prodi.

(6) Tempat kegiatan masuk dalam daftar yang telah ditentukan Prodi berdasarkan penimbangan;
a. Ada MoU dengan Unimed;
b- Lembaga bers€ ilikat diakui dan mempunyai izin operasional;
c. Daerah dengan perhatian khusus (danah recovery bencana, daerah 3 T, atau daerah

permintaan khusus);
d. Dinilai dapat membedkan pengatanan belajar yang luas dan mendalam kepada

mahasiswa-
(7) Pembiayaan kegiatan pembelajaran non perkuliahan di kmbaga Non perguuan Tinggi

dilakukan secara mandiri okeh mahasiswa" kecuali peserta progmm yang dibiayai
pemerintah.

BAB VIII
PEMBIMBINGAN DAN PENILAIAN KEGIATAN NON PERKULIAHAN DI LEMBAGA

NON PERGTJRUAN TINGGI

Pasal 13

(l) Setiap dosen pengampu MKPLBS dan MKWF yaitu mata kuliah yang dapat dikonversi ke
bentuk kegratan non p€rkuliahan di luar perguruan Tinggi, selain membuat perangkat
pembelajaran juga wajib membuat daffar tugas tentruktur dan tagihan yang diperiyaratkan
jika nata kuliah )"ng diampunya akan dikonve$i ke dalam bentuk kegiataa non perkuliahan
di luar Perguruan Tinggi.



(2) Tugas dan tagihan sebagaimana dimaksud dalam ayat I tersebut menjadi kontrak mahasiswa
sebelum melakukan kegiatan di lapangan

(3) Dosen sebagaimana dimaksud dalam ayat I tersebut juge berhak menjadi pembimbing
mahasiswa yang melakukan konversi mata kuliahnya ke dalam bentuk kegiatan non
perkuliahan di luar Perguruan Tinggi.

(4) Mahasiswa wajib melakukan tugas torstnrktur sclama di lapangan dan menyerahkan tagihan
yang diminta di akhir semoster.

(5) Mahasiswa melakukan satu kegiatan utama (dari 8 bentuk kegiatan non prkuliahan di luar
Perguruan Tinggi) dan dapat molakukan kegiatan tambahan untuk memenuhi tugras dan
tagihan dosen rnata kuliah/pembimbing

(6) Prodi menetapkan maksimal 3 dosen penbirnbing lapangan untuk setiap mahasiswa, yang
berasal dari dosen-dosen pengampu mata kuliah yang dikonversi dengan mempeftatikan
latar KDBK dosen dan kegiatan yarg dilakukan mahasiswa di lapangan.

(7) Mahasiswa wajib melaporkan kegiataimya secara periodik lewal daring kepada dosen
pembimbing dan di akhir kegiatan mahasiswa harus nenunjukkan ont lmt keg)atawtya
sesuai tagihan dari mata kuliah yang dikonversi.

(8) Bimbingan dilakukan secara daring dar atau kunjungan lapangan oleh dosen p€mbimbing.
(9) Nilai kegiatan non perkuliahan di luar Perguruan Tinggi akan diberikan melalui nilai mata

kuliah yang dikonversi bedasarkan kualitas hasil penyelesaian tugas dan tagihan yang
dipersyaratkan masing-masing mata kuliah serta prestasinya di lapangan.

BAB IX
PEMBERIAN REKOCNISI DAN PENGHARGAAN

Pasd 14

(1) Mahasiswa yang mempunl'ai karya luar biasa dan diakui secara internasional atau
berprestasi juara internasional dapat diberikan rekognisi berupa konveni MKPLBS
maksimal 4 SKS untuk setiap kejuaraan.

(2) Mahasisla yang mempunyai karya yang diakui nasional atau berprestasi juara nasional
dapat diberikan rekognisi berupa korrversi MKPLBS maksimal 3 SKS untuk setiap
kojuaraan.

(3) Mahasiswa yang mempunyai karya yang diakui lokahegional atau berprestasi juara rcgional
dapat diberikan rekognisi berupa konversi MKPLBS maksimal 2 SKS unt* setiap
kejuaraan.

(4) Jumlah SKS hasil rekognisi dari hasil karya dan prestasi kejuaraan serta prestasi luar biasa
mahasiswa lainnya maksimal I 2 SKS selama masa studi.

(5) Besarnya SKS rekognisi dan mata kuliah yaog dikonveGi ditentukan oleh Prodi.
(6) Mahasiswa yang mempunyai Festasi akademik tertinggi atau luax biasa diberikan hadiah

dan penghargaan.
(7) Bentuk hadiah dan penghargaan ditentukan dengan Sumt Keputusan Rektor

BAB X
PENUTUP

Pasd 15

(l) Peraturan Merdeka Belaja! ini di$makan sebagai dasar penyusunan peraturan akademik di
tingkat fakultas.

(2) Peraturan ini mulai berlaku sejak tansgal ditetapkan, dongan ketentuan apabila di kemudian
hari terda@ kekeliruan akan dipe6aih s€bagaimana mestinya

Ditetapkan di : Medan
Pada regal :4Mei2020
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